BAB VI
SARAN

Setelah melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker

(PKPA) yang dilakukan di PT. Multi Rona Anugerah, JI. Pertapan
Maduretno RT/RW 06/05, Desa Pertapan, Taman-Sidoarjo, ada
beberapa saran yang diberikan antara lain:

a.

Mahasiswa program studi profesi Apoteker harus lebih
membekali diri dengan ilmu pengetahuan yang baik mengenai
CPOB dan CPKB.

Mahasiswa program studi profesi apoteker hendaknya lebih
berperan aktif dalam melaksanakan semua kegiatan PKPA agar
dapat memperoleh semua informasi dan pengalaman yang
kiranya berguna untuk kehidupan dunia kerja di masa yang akan
datang.

Mahasiswa program studi profesi apoteker diharapkan
memahami pentingnya peran apoteker di industri khususnya
industri kosmetik.

PT. Multi Rona Anugerah hendaknya terus meningkatkan
kualitas produk dengan senantiasa menerapkan pedoman CPKB
dan CPOB.

PT. Multi Rona Anugerah hendaknya selalu berinovasi agar
produk yang diproduksi dapat diterima masyarakat dan bersaing
dengan produk kosmetik yang ada di pasaran.
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